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A. Pendahuluan 

Dalam perjalanan memahami kompleksitas interaksi 

manusia, menjelajahi ranah konsep diri menjadi sangat penting. 

Konsep diri, aspek fundamental dari hubungan interpersonal, 

menjadi fondasi di atasnya pertumbuhan pribadi dan interaksi 

sosial berkembang. Bab ini bertujuan untuk mengungkap 

berbagai aspek dari konsep diri, menjelajahi definisinya, faktor-

faktor berpengaruh, dan peranannya dalam membentuk 

identitas serta peran-peran sosial. Selain itu, bab ini juga 

menyelidiki pentingnya penerimaan diri dan perannya dalam 

memfasilitasi perkembangan pribadi. Bab ini diakhiri dengan 

mengeksplorasi dampak perbandingan sosial serta signifikansi 

perawatan diri dan penghargaan diri dalam menumbuhkan 

konsep diri yang kuat dan tangguh. 

 

B. Definisi dan Arti Penting Konsep Diri 

1. Definisi Konsep Diri 

Pada intinya, konsep diri merepresentasikan jaringan 

rumit dari keyakinan, persepsi, dan perasaan yang dimiliki 

oleh individu tentang diri mereka sendiri. Gabungan 

kompleks dari pemikiran dan emosi ini membentuk lensa 

melalui mana individu memandang diri mereka sendiri 

dalam hubungannya dengan dunia di sekitarnya. Konsep diri 

merupakan gambaran yang dimiliki seseorang tentang 

dirinya, yang dibentuk melalui pengalaman-pengalaman 
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yang diperoleh dari lingkungan sekitarnya (Rüschenpöhler & 

Markic, 2019). 

Berikut ini adalah beberapa komponen dan 

karakteristik dari konsep diri (Ditzfeld & Showers, 2013; 

Gecas, 1982): 

a. Citra diri: Citra diri atau self-image adalah gambaran 

individu tentang dirinya sendiri, baik secara fisik maupun 

psikologis. Komponen self-image mencakup persepsi atau 

tanggapan, baik di masa lalu maupun sekarang, terkait 

ukuran dan bentuk tubuh serta kemampuan pada dirinya 

(fisik). 

b. Harga diri: Harga diri atau self-esteem adalah evaluasi 

individu terhadap dirinya sendiri, baik secara positif 

maupun negatif. Harga diri yang tinggi dapat 

meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi individu 

untuk mencapai tujuan hidupnya. 

c. Kesadaran diri: Kesadaran diri atau self-awareness adalah 

kemampuan individu untuk memahami dan mengenali 

dirinya sendiri, termasuk kelebihan dan kekurangannya. 

Kesadaran diri yang baik dapat membantu individu 

untuk mengambil keputusan yang tepat dan 

memperbaiki diri. 

d. Ideal diri: Ideal diri atau self-ideal adalah gambaran 

individu tentang dirinya yang ideal atau sempurna. Ideal 

diri dapat memotivasi individu untuk meningkatkan diri 

dan mencapai tujuan hidupnya. 

e. Persepsi diri: Persepsi diri adalah cara individu 

memandang dirinya sendiri dalam hubungannya dengan 

lingkungan sekitarnya. Persepsi diri dapat 

mempengaruhi cara individu berinteraksi dengan orang 

lain dan lingkungan sekitarnya. 

f. Perasaan diri: Perasaan diri adalah emosi atau perasaan 

yang dimiliki oleh individu tentang dirinya sendiri. 

Perasaan diri yang positif dapat meningkatkan 

kepercayaan diri dan harga diri individu. 
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2. Memahami Konsep Diri sebagai Awal Pengembangan 

Pribadi 

Konsep diri merupakan pondasi bagi pertumbuhan 

pribadi seseorang. Dengan memahami konsep diri, individu 

dapat mengeksplorasi potensi diri, menetapkan tujuan yang 

dapat dicapai, dan menghadapi tantangan kehidupan 

dengan ketangguhan dan tekad. Konsep diri yang sehat 

(Gambar 2.1) dapat memberikan tanah subur bagi individu 

untuk berkembang dan tumbuh. Salah satu komponen dari 

konsep diri yang sehat adalah ketangguhan, yang dapat 

membantu individu menghadapi tantangan hidup dengan 

tekad dan keteguhan hati. Selain itu, harga diri juga 

merupakan bagian penting dari konsep diri yang sehat. 

Dengan memiliki harga diri yang baik, individu dapat 

memahami nilai dirinya dan merasa percaya diri dalam 

mengambil keputusan dan bertindak. Oleh karena itu, 

memahami konsep diri merupakan langkah awal yang 

penting dalam pengembangan pribadi seseorang (Hattie, 

2014). 

 
Gambar 1. Bagan Tentang Self-Concept (Elshobah, 2018) 
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C. Faktor Pembentuk Konsep Diri 

1. Pengaruh Lingkungan 

Lingkungan di mana individu dibesarkan dan berada 

memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 

konsep diri mereka. Norma budaya, harapan sosial, dan nilai-

nilai yang dianut oleh komunitas berkontribusi pada cara 

individu memandang diri mereka sendiri dan tempat mereka 

dalam dunia (Polkinghorne, 1991). Berikut adalah beberapa 

poin yang dapat dijelaskan lebih detail mengenai pengaruh 

lingkungan dalam pembentukan konsep diri: 

a. Norma budaya: Norma-norma budaya yang ada dalam 

suatu komunitas dapat mempengaruhi cara individu 

memandang diri mereka sendiri. Nilai-nilai yang dianut 

oleh komunitas, seperti nilai kejujuran, kerja keras, atau 

kepatuhan, dapat membentuk pandangan individu 

terhadap diri mereka sendiri. 

b. Harapan sosial: Harapan yang ditetapkan oleh 

masyarakat terhadap individu juga dapat mempengaruhi 

konsep diri. Misalnya, jika masyarakat mengharapkan 

individu untuk sukses dalam karir atau memiliki 

penampilan fisik tertentu, individu tersebut mungkin 

akan membentuk konsep diri berdasarkan harapan-

harapan tersebut.  

c. Lingkungan belajar: Lingkungan belajar, seperti sekolah 

atau tempat kerja, juga dapat mempengaruhi konsep diri 

seseorang. Interaksi dengan teman sebaya, guru, atau 

rekan kerja dapat membentuk pandangan individu 

terhadap diri mereka sendiri. Misalnya, jika individu 

mendapatkan dukungan dan pengakuan atas prestasi 

mereka di lingkungan belajar, hal ini dapat memperkuat 

konsep diri yang positif. 

 

2. Pengaruh Keluarga 

Keluarga memiliki pengaruh yang mendalam pada 

perkembangan konsep diri seseorang. Interaksi, dukungan, 

dan dinamika dalam unit keluarga berkontribusi pada 
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pembentukan harga diri, nilai diri, dan keseluruhan identitas 

diri (Marshall, 1989). Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembentukan konsep diri oleh keluarga antara lain: 

a. Perhatian dan penerimaan: Anak yang merasa diterima 

dan dicintai oleh keluarga cenderung memiliki harga diri 

yang lebih tinggi. 

b. Model perilaku: Anak cenderung meniru perilaku orang 

tua dan anggota keluarga lainnya, sehingga perilaku 

keluarga dapat membentuk konsep diri anak. 

c. Komunikasi: Komunikasi yang terbuka dan positif antara 

anggota keluarga dapat membantu anak merasa didengar 

dan dihargai, serta membentuk persepsi positif tentang 

dirinya. 

d. Pengasuhan: Cara orang tua mendidik dan membesarkan 

anak dapat membentuk konsep diri anak, misalnya 

dengan memberikan otonomi dan kesempatan untuk 

mengambil keputusan. 

e. Dinamika keluarga: Konflik atau ketidakharmonisan 

dalam keluarga dapat mempengaruhi konsep diri anak, 

terutama jika anak merasa terlibat dalam konflik tersebut. 

 

3. Pengaruh Pengalaman Hidup 

Konsep diri individu dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk pengalaman hidup. Pengalaman hidup, baik yang 

positif maupun penuh tantangan, meninggalkan jejak tak 

terhapuskan pada konsep diri individu. Kemenangan dan 

kegagalan, prestasi dan kegagalan, semuanya berkontribusi 

pada mozaik keyakinan yang dimiliki individu tentang 

kemampuan dan nilai diri mereka. Penelitian menunjukkan 

bahwa berbagai pengalaman hidup, termasuk pencapaian, 

kegagalan, dan peristiwa emosional, dapat mempengaruhi 

konsep diri (Gambar 2.2). Pengalaman yang berhasil dan 

positif dapat meningkatkan kepercayaan diri dan 

memperkuat konsep diri, sementara pengalaman negatif 

dapat menyebabkan keraguan diri dan mengubah persepsi 

diri (Markus & Wurf, 1987; Shavelson & Bolus, 1982). 
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Konsep diri yang positif dapat mempengaruhi 

hubungan sosial seseorang melalui beberapa cara, antara 

lain: 

a. Individu yang memiliki konsep diri positif cenderung 

lebih percaya diri dan memiliki pandangan positif 

terhadap diri sendiri dan lingkungan sekitar, sehingga 

dapat memperbaiki hubungan sosial dengan orang lain. 

b. Konsep diri yang positif juga dapat meningkatkan 

kemampuan individu untuk berinteraksi dengan orang 

lain, karena ia merasa lebih nyaman dan percaya diri 

dalam situasi sosial. 

c. Sebaliknya, individu yang memiliki konsep diri negatif 

cenderung merasa tidak mampu dan rendah diri, 

sehingga sulit untuk membangun hubungan sosial yang 

baik. 

d. Penolakan sosial dapat mempengaruhi pembentukan 

konsep diri seseorang, sehingga individu yang mengalami 

penolakan sosial dapat mengalami perubahan konsep diri 

yang negatif. 

 
Gambar 2. Variasi bentuk Self-concept (Elshobah, 2018) 

  

 



21 
 

D. Identitas Diri dan Peran Sosial 

1. Konsep Diri Dalam Berbagai Peran Sosial Dan 

Hubungannya dengan Identitas Individu 

Konsep diri merupakan pandangan individu terhadap 

dirinya sendiri dan mempengaruhi hubungan dirinya 

dengan individu lain. Konsep diri bersifat dinamis dan 

terlihat ketika individu mengambil peran berbeda dalam 

masyarakat. Setiap peran sosial yang diambil, seperti teman, 

karyawan, orang tua, atau pasangan, berkontribusi pada 

konsep diri yang multifaset yang dimiliki individu. Peran-

peran ini saling terkait dan membentuk rasa identitas yang 

kohesif (Arens et al., 2021; Kocalevent et al., 2015). 

Peran sosial membantu setiap individu dalam 

mengidentifikasi dirinya dalam konteks masyarakat. Peran 

sosial ini menjadi kerangka kerja untuk memahami peran dan 

tanggung jawab yang diharapkan dari individu dalam 

berbagai konteks sosialnya. Adanya peran sosial dapat 

membantu dalam menentukan struktur sosial yang mengatur 

hubungan antara individu dalam masyarakat. Peran-peran 

sosial tersebut biasanya saling terkait dan membentuk 

jaringan hubungan yang membentuk struktur sosial yang 

kompleks Adanya peran sosial juga membantu dalam 

membentuk identitas kelompok sosial yang dianut oleh 

individu, sehingga memperkuat sense of belonging dan 

ikatan emosional dengan bentuk kelompok-kelompok sosial 

tertentu (Mercer & 2011, 2011; Shavelson & Bolus, 1982). 

Identitas sosial merupakan bagian dari konsep diri 

individu yang berasal dari pengetahuannya selama berada 

dalam kelompok sosial tertentu dengan disertai internalisasi 

nilai-nilai, emosi, partisipasi, rasa peduli dan bangga sebagai 

anggota kelompok tersebut. Identitas sosial selalu melibatkan 

dua kriteria, yaitu perbandingan baik antara orang-orang 

ataupun hal-hal yang berhubungan dengan kesamaan dan 

perbedaan. Sifat atau karakteristik identitas sosial adalah 

identitas individual dan kolektif yang berkembang secara 

sistematis, dan berkembang atas hubungan sosial, peran, dan 



22 
 

kelompok sosial. Dalam konteks peran sosial, identitas diri 

dan peran sosial saling terkait dan membentuk rasa identitas 

yang kohesif. Peran sosial membantu individu dalam 

mengidentifikasi dirinya dalam konteks masyarakat dan 

membentuk identitas kelompok sosial yang dianut oleh 

individu (Blascovich et al., 1991; Polkinghorne, 1991). 

 

2. Pengaruh Peran Sosial dalam Cara Kita Melihat Diri 

Sendiri 

Konsep diri positif dapat menjadi dasar untuk 

pertumbuhan pribadi karena individu yang memiliki 

keyakinan yang kuat terhadap kemampuan dan nilai diri 

mereka cenderung menetapkan tujuan yang ambisius, 

mengejar pengalaman baru, dan menghadapi tantangan 

kehidupan dengan ketangguhan (Gecas, 1982; Hattie, 2014; 

Polkinghorne, 1991).  

Berikut adalah beberapa karakteristik individu dengan 

konsep diri positif: 

a. Lebih optimis dan selalu bersikap positif terhadap segala 

sesuatu, bahkan terhadap kegagalan yang dialami selama 

proses kehidupannya sekalipun. 

b. Selalu menghargai diri sendiri dan mengakui kelebihan 

yang dimilikinya. 

c. Lebih percaya diri dan tidak mudah merasa minder atau 

tidak disenangi oleh orang lain. 

d. Responsif terhadap pujian dan kritikan dari orang lain. 

e. Tidak mudah menyerah dan selalu mencari cara untuk 

mengatasi masalah yang dihadapi. 

Dengan memiliki konsep diri positif, individu akan 

lebih mudah untuk mencapai keberhasilan dalam 

kehidupannya. Sebaliknya, individu dengan konsep diri 

negatif cenderung merasa pesimis, mudah merasa minder, 

dan sulit untuk mengatasi masalah yang dihadapi. Oleh 

karena itu, penting bagi individu untuk membangun konsep 

diri positif sebagai dasar untuk pertumbuhan pribadi. 
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E. Penerimaan Diri dan Pertumbuhan Pribadi 

1. Mengatasi Ketidak Puasan terhadap Diri Sendiri dan 

Menerima Keunikan Kita  

Penerimaan diri dan pertumbuhan pribadi adalah 

topik yang penting dalam membentuk konsep diri yang sehat 

dan memfasilitasi pertumbuhan pribadi. Penerimaan diri 

berarti mengakui dan menerima kekurangan serta keunikan 

kita dengan penuh kasih sayang. Ini bukan berarti kita 

menyerah pada kemajuan atau berhenti berusaha menjadi 

lebih baik. Sebaliknya, ini adalah tentang menghargai diri 

kita apa adanya, dengan semua kekurangan dan kelebihan 

yang dimiliki (Ditzfeld & Showers, 2013; Marshall, 1989; 

Polkinghorne, 1991). 

Mengatasi ketidakpuasan diri dan menerima diri 

dengan tulus adalah langkah penting dalam membentuk 

konsep diri yang sehat dan memfasilitasi pertumbuhan 

pribadi. Dalam kehidupan yang autentik, kita merasa lebih 

bahagia karena kita hidup sesuai dengan diri kita sendiri, 

bukan ekspektasi orang lain. Kekurangan adalah bagian tak 

terpisahkan dari pengalaman manusia. Tidak ada orang yang 

sempurna, dan setiap individu memiliki kelemahan dan 

ketidaksempurnaan. Dalam mengenali kekurangan kita, kita 

mengakui bahwa kita adalah manusia yang rentan dan 

memiliki batasan. Namun, justru dari kekurangan inilah kita 

dapat belajar dan tumbuh (Blascovich et al., 1991; Kocalevent 

et al., 2015). 

Penerimaan diri adalah sikap yang pada dasarnya 

merasa puas dengan diri sendiri, kualitas-kualitas dan bakat-

bakat sendiri, serta menerima kekurangan yang ada pada diri 

sendiri. Ketika kita menerima diri sendiri, kita menjadi lebih 

autentik dan mampu mengekspresikan diri dengan lebih 

bebas (Orth & Robins, 2014). Dalam rangka mencapai 

penerimaan diri dan pertumbuhan pribadi, kita dapat 

melakukan beberapa hal seperti melakukan self-talk ketika 

dihadapkan dalam situasi yang penuh kritikan, kinerja yang 

tidak sempurna, persepsi negatif terhadap diri sendiri. Selain 
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itu, kita juga dapat mengubah pola pikir negatif menjadi 

kasih sayang pada diri sendiri. 

 

2. Menggunakan Konsep Diri Positif Sebagai Dasar untuk 

Pertumbuhan Pribadi  

Konsep diri positif dapat menjadi dasar untuk 

pertumbuhan pribadi karena individu yang memiliki 

keyakinan yang kuat terhadap kemampuan dan nilai diri 

mereka cenderung menetapkan tujuan yang ambisius, 

mengejar pengalaman baru, dan menghadapi tantangan 

kehidupan dengan ketangguhan (Blascovich et al., 1991; 

Ditzfeld & Showers, 2013).  

Berikut adalah beberapa hal yang dapat diambil dari 

hasil pencarian untuk lebih memahami konsep diri positif 

dan bagaimana hal ini dapat membantu pertumbuhan 

pribadi (Orth & Robins, 2014; Rüschenpöhler & Markic, 2019): 

a. Konsep diri positif adalah cara pandang individu 

terhadap dirinya sendiri yang ditandai dengan keyakinan 

bahwa ia memiliki kemampuan dan nilai diri yang baik. 

b. Individu yang memiliki konsep diri positif cenderung 

lebih optimis, menunjukkan rasa penuh percaya diri, dan 

selalu bersikap positif. 

c. Konsep diri positif dapat membantu individu 

menetapkan tujuan yang ambisius, mengejar pengalaman 

baru, dan menghadapi tantangan kehidupan dengan 

ketangguhan. 

d. Lingkungan yang memberikan dukungan positif akan 

mempermudah individu untuk membentuk konsep diri 

positif. 

e. Konsep diri positif dapat membantu individu menerima 

dan berdamai dengan dirinya sendiri maupun masa 

lalunya, yang berpengaruh pada perilaku seseorang. 

f. Konsep diri positif dapat membantu individu mencapai 

keberhasilan dalam setiap proses kehidupannya. 

Dalam rangka pertumbuhan pribadi, penting bagi 

individu untuk membentuk konsep diri positif dan 
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memperkuat keyakinan terhadap kemampuan dan nilai diri 

mereka. Hal ini dapat dilakukan dengan cara memperhatikan 

lingkungan yang memberikan dukungan positif, 

menetapkan tujuan yang ambisius, dan menghadapi 

tantangan kehidupan dengan ketangguhan. 

 

F. Perbandingan Sosial dan Penguatan Konsep Diri 

1. Menghindari Perangkan Perbandingan Diri dengan Orang 

Lain 

Perbandingan sosial dan penguatan konsep diri adalah 

dua hal yang saling terkait. Perbandingan sosial adalah 

proses di mana seseorang membandingkan kemampuan, 

pendapat, atau sifatnya dengan orang lain. Terdapat dua 

jenis perbandingan sosial yang umum, yaitu upward social 

comparison dan downward social comparison. Upward social 

comparison terjadi ketika seseorang membandingkan dirinya 

dengan orang lain yang dinilai lebih baik darinya, sedangkan 

downward social comparison terjadi ketika seseorang 

membandingkan dirinya dengan orang lain yang dinilai 

tidak sebaik dirinya. Penguatan konsep diri adalah proses 

memperkuat pandangan dan keyakinan positif tentang diri 

sendiri. Dengan menghindari perbandingan diri dengan 

orang lain, individu dapat fokus pada kemajuan individual 

dan memupuk konsep diri yang lebih sehat. Menghindari 

perbandingan diri dengan orang lain dapat mencegah 

perasaan tidak cukup, mendorong pertumbuhan pribadi, dan 

meningkatkan kepuasan hidup. Dalam mengembangkan 

konsep diri yang sehat, penting untuk menghargai dan 

menerima diri sendiri apa adanya. Menghindari 

perbandingan diri dengan orang lain adalah langkah penting 

dalam memperkuat konsep diri yang positif dan 

memungkinkan pertumbuhan pribadi yang lebih baik 

(Shavelson & Bolus, 1982). 
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2. Pengembangan Konsep Diri yang Kuat dan Mandiri 

Pembentukan konsep diri yang kuat dan mandiri 

sangat penting untuk membangun kepercayaan diri dan 

nilai-nilai positif pada diri sendiri. Ada beberapa hal yang 

dapat dilakukan untuk mengembangkan konsep diri yang 

kuat dan mandiri, seperti mengakui kekuatan dan 

kelemahan diri, menerima diri sendiri, menjaga pola pikir 

positif, meningkatkan keterampilan dan kemampuan, 

menjalin hubungan sosial yang positif, dan mencari bantuan 

profesional jika diperlukan. Dalam pembentukan konsep 

diri yang kuat dan mandiri, individu harus mengarahkan 

faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan konsep diri 

pada konsep diri yang positif. Jika individu memiliki konsep 

diri yang negatif, maka individu harus berusaha untuk 

merubah konsep diri tersebut agar dapat melalui setiap 

proses kehidupan dengan maksimal guna mencapai 

kebahagiaan. Lingkungan, pengalaman, dan pola asuh 

orangtua turut memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap pembentukan konsep diri seseorang. Oleh karena 

itu, keluarga dan pola asuh yang baik dapat membantu 

dalam pembentukan karakter dan rasa percaya diri pada 

seseorang (Arens et al., 2021). 

 

G. Self-Care dan Self-Reward 

1. Peran Self-Care dalam Merawat Dimensi Fisik, Emosional, dan 

Mental Dari Konsep Diri  

Perawatan diri mengacu pada tindakan yang disengaja 

untuk merawat diri sendiri, yang dapat membantu 

meningkatkan kesehatan fisik dan mental. Hal ini melibatkan 

perawatan berbagai aspek dari diri sendiri, termasuk dimensi 

fisik, emosional, sosial, dan spiritual. Perawatan diri 

memainkan peran penting dalam menjaga konsep diri yang 

holistik, karena dapat meningkatkan rasa sejahtera dan 

memperkuat harga diri. Perawatan diri juga penting untuk 

kesehatan mental, karena dapat membantu individu 

mengelola stres dan mengurangi risiko gangguan emosional 
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seperti depresi dan kecemasan (Blascovich et al., 1991; 

Markus & Wurf, 1987). 

Beberapa contoh spesifik dari praktik perawatan diri 

meliputi (Hattie, 2014; Polkinghorne, 1991): 

a. Perawatan diri secara fisik yang mencakup menjaga 

kesehatan fisik seseorang, seperti tidur yang cukup, 

makan makanan yang seimbang, berolahraga secara 

teratur, dan mencari perawatan medis bila diperlukan.. 

b. Perawatan diri secara emosional yang melibatkan 

perawatan kesejahteraan emosional seseorang, seperti 

mempraktikkan belas kasihan diri, menetapkan batasan, 

terlibat dalam kegiatan yang membawa kegembiraan, dan 

mencari dukungan dari orang yang dicintai atau 

profesional kesehatan mental saat dibutuhkan. 

c. Perawatan diri secara sosial yang melibatkan perawatan 

kebutuhan sosial seseorang, seperti menghabiskan waktu 

dengan orang yang dicintai, membangun hubungan yang 

saling mendukung, dan terlibat dalam kegiatan yang 

menumbuhkan rasa kebersamaan. 

d. Perawatan diri secara spiritual yang ini melibatkan 

perawatan kebutuhan spiritual seseorang, seperti terlibat 

dalam praktik keagamaan atau spiritual, menghabiskan 

waktu di alam, dan terlibat dalam kegiatan yang 

mendorong kedamaian batin dan refleksi. 

Secara keseluruhan, perawatan diri merupakan aspek 

penting dalam menjaga hidup yang sehat dan seimbang, dan 

penting untuk memprioritaskan praktik perawatan diri 

dalam rutinitas sehari-hari diri. 

 

2. Praktik Self-Reward untuk Membangun Kepercayaan Diri 

Praktik self-reward adalah salah satu cara untuk 

membangun kepercayaan diri dan meningkatkan kesehatan 

konsep diri. Merayakan pencapaian, baik besar maupun 

kecil, dapat memperkuat kepercayaan diri dan mendorong 

pertumbuhan yang berkelanjutan (Blascovich et al., 1991; 
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Marshall, 1989). Berikut adalah beberapa cara untuk 

melakukan praktik self-reward: 

a. Mengakui pencapaian: Mengakui pencapaian kita sendiri 

dan memberikan penghargaan pada diri sendiri dapat 

membantu membangun kepercayaan diri. 

b. Memberikan hadiah pada diri sendiri: Memberikan 

hadiah pada diri sendiri setelah mencapai tujuan atau 

meraih pencapaian tertentu juga dapat menjadi motivasi 

untuk terus berusaha dan merasa bangga dengan 

pencapaian tersebut. 

c. Menghargai diri sendiri: Menghargai diri sendiri dan 

memberikan waktu untuk merenung dan memahami 

nuansa konsep diri kita dapat membekali kita dengan alat 

untuk menavigasi labirin hubungan interpersonal dan 

memulai perjalanan pertumbuhan pribadi dan penemuan 

diri. 

Praktik self-reward dapat membantu kita untuk 

memotivasi diri sendiri dan merasa bangga dengan 

pencapaian yang telah kita raih. 
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